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ABSTRACT 

Farmers face environmental, economic, and institutional risks that threaten their livelihoods 

and increase vulnerability to poverty and food insecurity. This study examines these risks 

and evaluates farmers' adaptive capacity in managing them. The study used quantitative 

methods with surveys and interviews with 372 farmer respondents in Luwu Regency, South 

Sulawesi, selected through stratified random sampling. Data were analyzed using Structural 

Equation Model-Partial Least Squares (SEM-PLS). The results show that environmental (β 

= –0.632) and institutional (β = –0.366) risks significantly reduce adaptive capacity, while 

economic risks have no significant effect. Adaptive capacity significantly increases livelihood 

resilience (β = 0.921) and mediates the effects of environmental and institutional risks. The 

model explains 74.0% of the variance in adaptive capacity and 83.4% of the variance in 

livelihood resilience. The findings highlight the critical role of adaptive capacity and 

emphasize the importance of reducing environmental and institutional risks while 

strengthening adaptive capacity to support sustainable agricultural livelihoods. 

Recommendations include climate-smart agriculture, sustainable land management, and 

supportive policies. 

Keywords: Environmental risk; Economic risk; Institutional risk; Sustainable agriculture; 

Climate-smart agriculture. 

ABSTRAK 

Petani menghadapi risiko lingkungan, ekonomi, dan institusional yang mengancam 

penghidupan dan meningkatkan kerentanan terhadap kemiskinan serta kerawanan pangan. 

Penelitian ini mengkaji risiko-risiko tersebut dan mengevaluasi kapasitas adaptif petani 

dalam mengelolanya. Studi menggunakan metode kuantitatif dengan survei dan wawancara 

terhadap 372 responden petani di Kabupaten Luwu, Sulawesi Selatan, yang dipilih melalui 

stratified random sampling. Data dianalisis menggunakan Structural Equation Model-Partial 

Least Squares (SEM-PLS). Hasil menunjukkan bahwa risiko lingkungan (β = –0.632) dan 

institusional (β = –0.366) secara signifikan mengurangi kapasitas adaptif, sementara risiko 

ekonomi tidak berpengaruh signifikan. Kapasitas adaptif secara signifikan meningkatkan 

ketahanan penghidupan (β = 0.921) dan memediasi pengaruh risiko lingkungan dan 

institusional. Model ini menjelaskan 74,0% varians kapasitas adaptif dan 83,4% varians 

ketahanan penghidupan. Temuan menyoroti peran kritis kapasitas adaptif dan menekankan 

pentingnya mengurangi risiko lingkungan serta institusional sambil memperkuat kapasitas 

adaptif untuk mendukung penghidupan pertanian berkelanjutan. Rekomendasi mencakup 

pertanian cerdas iklim, pengelolaan lahan berkelanjutan, dan kebijakan yang mendukung. 

Kata kunci: Keberlanjutan Pertanian, Pertanian Cerdas Iklim, Risiko Ekonomi, Risiko 

Kelembagaan, Risiko Lingkungan. 
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Petani menghadapi banyak risiko berbahaya terkait dengan hasil pertanian, mata 

pencaharian, dan kesejahteraan mereka. Risiko muncul dari peristiwa alam seperti kekeringan, 

banjir, hama, dan penyakit. Ada juga masalah ekonomi seperti fluktuasi harga, hambatan akses 

pasar, dan kurangnya dukungan keuangan. Karena risiko ini, petani sering kesulitan 

mempertahankan produksi dan pendapatan, yang membuat mereka lebih rentan terhadap 

kemiskinan dan ketidakamanan pangan. Memahami risiko ini membantu menciptakan sistem 

dukungan dan kebijakan yang lebih baik untuk melindungi petani. Petani menghadapi risiko 

ekonomi dan alam yang substansial yang mempengaruhi mata pencaharian mereka termasuk 

petani kecil di lahan kering dan Kemiskinan Pedesaan. Petani juga berisiko terhadap kemiskinan 

dan ketidakamanan pangan. Ada juga risiko alam seperti kekeringan, banjir, hama, dan penyakit. 

Misalnya, petani kecil di daerah kering berisiko kehilangan hasil pertanian mereka akibat 

peristiwa iklim yang merugikan, dan jika ini tidak dikelola, dapat mengarah pada kemiskinan 

jangka panjang (Aina et al., 2024). Tantangan ekonomi seperti fluktuasi harga pasar dan akses 

terbatas ke pasar sangat mempengaruhi pendapatan petani, menjadikannya tidak stabil. Di sini, 

dukungan keuangan sangat signifikan. Studi menunjukkan bahwa menghubungkan petani dengan 

pasar, mungkin melalui e-commerce, dapat meningkatkan pendapatan dan mengurangi 

kemiskinan serta mempromosikan pembangunan ekonomi pedesaan (Ma et al., 2024).  

Pengembangan kebijakan telah dikeluarkan yang menargetkan mitigasi risiko ini. Asuransi 

indeks tanaman dapat mengurangi dampak negatif dari stres iklim (Aina et al., 2024). Penggunaan 

teknik transfer risiko, bersama dengan kebijakan transfer tunai, dapat bermanfaat dalam 

peningkatan pendapatan rumah tangga, perbaikan adaptasi komunitas, pengurangan 

ketidaksetaraan pendapatan, dan keberlanjutan mata pencaharian (Choquette-Levy et al., 2021). 

Pengelolaan lahan yang berkelanjutan adalah prioritas untuk mengatasi dampak ekonomi dari 

upaya melawan Degradasi lahan, yang merugikan kualitas tanah dan pendapatan petani 

(Angaman et al., 2024). Selain itu, model ekonomi sirkular serta pertanian berkelanjutan 

bermanfaat baik secara lingkungan maupun ekonomi (tentunya bagi petani), karena 

memungkinkan petani untuk menghasilkan lebih banyak sambil beradaptasi dengan perubahan 

iklim (Hilmi et al., 2024). Di Indonesia, studi terdahulu menunjukkan bahwa kapasitas adaptif 

petani sangat dipengaruhi oleh faktor kelembagaan dan modal sosial sementara orientasi 

kewirausahaan juga berperan dalam membangun ketahanan mata pencaharian (Miller-Klugesherz 

& Sanderson, 2023). Pemahaman tentang berbagai tantangan alam dan ekonomi yang dihadapi 

petani adalah dasar untuk pengembangan sistem dukungan yang meningkatkan ketahanan sektor 

pertanian. Ada peran penting dari strategi seperti asuransi tanaman, akses ke pasar, pengelolaan 

lahan yang berkelanjutan, dan praktik ekonomi sirkular dalam menstabilkan pendapatan petani 

dan melindungi mata pencaharian mereka. 

Adaptif pada sektor pertanian sangat penting untuk mengembangkan ketahanan pangan, 

karena sektor ini memiliki tantangan dan risiko yang sangat kompleks dan dinamis. Kemampuan 

adaptif ini memberi ruang pada petani untuk melakukan penyesuaian pada praktik pertanian 

mereka, baik melalui imlementasi teknologi yang baru, maupun melalui pengelolaan tantangan 

lingkungan yang dihadapi, misalnya: variabilitas iklim, bencana alam, dan wabah hama. Selain 

itu, tantangan ketidakpastian ekonomi, yang umumnya ditandai dengan fluktuasi pasar dan 

kebijakan, turut diakomodir dalam penyesuaian ini. Adaptasi dalam praktik pertanian membantu 

menstabilkan pendapatan pertanian dan produksi pertanian, serta pengurangan kerentanan 

penduduk pada kemiskinan dan ketidakamanan pangan. Dukungan peningkatan kemampuan 

adaptasi petani sangat penting dalam sosio ekonomi pertanian berkelanjutan, serta memberi petani 

kesempatan untuk terus bersekolah dalam berwirausaha pertanian, dengan keberlanjutan tanpa 

batas produktivitas. Mengembangkan kapasitas adaptasi pada sistem pertanian untuk 

menstabilkan pendapatan dan produksi, dalam rangka mengurangi kerentanan pada Pangan dan 

kemiskinan, meningkat pada sektor pertanian, Adaptasi strategis pada sektor pertanian berisiko 

mengoptimalkan ketahanan pangan dan memperbaiki sektor ekonomi dalam mitigasi resiko 

perubahan iklim pada sektor pertanian (Eswaran et al., 2024; Ghosh, 2019).  

Pertanian cerdas iklim (CSA) adalah cara untuk membuat pertanian lebih berkelanjutan 

dengan menggabungkan strategi adaptasi dengan upaya pengurangan dampak. Hal ini membantu 
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pertanian menjadi lebih tangguh dan produktif. Praktik seperti pengelolaan air, diversifikasi 

tanaman, dan tanaman yang tahan stres dapat meningkatkan hasil panen dan ketahanan terhadap 

perubahan iklim (Ghosh, 2019; Kabato et al., 2025). Pertanian presisi dan metode konservasi 

mengurangi emisi sambil meningkatkan hasil panen dan kesehatan tanah (Kabato et al., 2025; 

Rajesh et al., 2024). Dalam pembentukan kebijakan, membangun kapasitas adaptasi menciptakan 

kerangka kerja yang mendukung praktik lokal berkelanjutan. Kebijakan yang menggabungkan 

insentif finansial, pelatihan, dan pertanian terintegrasi membantu menyebarluaskan praktik CSA 

yang sesuai dengan konteks lokal (Amjath-Babu et al., 2019; Rajesh et al., 2024). 

Menggabungkan adaptasi dan mitigasi mengembangkan kebijakan untuk ketahanan pertanian, 

sambil mempertahankan produktivitas dan mengurangi jejak karbon. Agroforestri, manajemen 

nutrisi, dan manajemen hama menunjukkan baik produktivitas maupun keberlanjutan (Eswaran 

et al., 2024; Zougmoré et al., 2016). Membangun kapasitas adaptasi memerlukan keterlibatan 

pemangku kepentingan, termasuk pembuat kebijakan, petani, peneliti, dan sektor swasta, untuk 

menciptakan sistem pertanian berkelanjutan (Pathak, 2023; Sorgho et al., 2020). Literatur 

mengenai dampak risiko terhadap pertanian telah banyak dilakukan, namun belum banyak 

penelitian tentang pendekatan komprehensif yang menggabungkan pengetahuan ilmiah, 

dukungan kebijakan, dan keterlibatan komunitas memastikan bahwa pertanian dapat bertahan 

menghadapi perubahan iklim. Ketidakmampuan pertanian beradaptasi akan berakibat pada gagal 

panen, penurunan produksi, lonjakan harga pangan, dan meningkatnya kemiskinan petani. 

Pendekatan komprehensif dibutuhkan segera untuk memitigasi kerugian jangka panjang ini. 

Penelitian ini punya sisi kebaruan karena menggabungkan tiga hal penting yang selama ini 

cenderung dikaji sendiri-sendiri: ilmu pengetahuan teknis dan iklim, evaluasi kebijakan serta 

aturan, dan peran langsung petani di lapangan. Menyatukan ketiga aspek ini dalam satu analisis 

utuh merupakan hal baru yang kami tawarkan. Risiko lingkungan, ekonomi, dan institusi dalam 

pertanian berimplikasi pada produktivitas dan mata pencaharian petani. Risiko lingkungan 

meliputi perubahan iklim, bencana alam, hama dan penyakit yang dapat merusak hasil panen. 

Kekeringan berkepanjangan dapat merusak mupa, serta hama yang dapat mengakibatkan gagal 

panen. Risiko ekonomi meliputi; fluktuasi pasar, perubahan harga, dan kendala keuangan yang 

berpengaruh pada sektor pendapatan petani. Fluktuasi harga dapat merugikan petani serta 

mengakibatkan terjadinya kendala investasi dalam pengadopsian teknologi. Risiko institusi 

berimplikasi pada perubahan kebijakan dan struktur dukungan pertanian yang berpengaruh pada 

kapasitas adaptif yang dimiliki petani. Beragam risiko di atas saling berhubungan dan 

berimplikasi pada penciptaan lingkungan pertanian yang kompleks. Hal ini memerlukan strategi 

khusus untuk meningkatkan ketahanan sektor pertanian. Adaptasi seperti; perubahan 

diversifikasi, perbaikan varietas, akses pasar, serta dukungan institusi sangat penting dalam 

mitigasi risiko serta keberlanjutan sektor pertanian. Dengan menganalisis fenomena yang terjadi, 

maka penelitian ini bertujuan untuk memberikan masukan dalam pengembangan sistem dukungan 

dan kebijakan yang efektif untuk memperkuat kemampuan adaptasi petani dan mempromosikan 

pengembangan pertanian yang berkelanjutan.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Luwu, Sulawesi Selatan, Indonesia. Pada bulan Juli-

Oktober 2024. Pemilihan tempat dilakukan secara purposive dengan pertimbangan bahwa Lokasi 

penelitian merupakan Kawasan perhutanan sosial yang memiliki dinamika sosial dan 

kelembagaan yang kompleks. 

Studi ini menggunakan desain penelitian kuantitatif non-eksperimental dengan pendekatan 

survei. Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan kausal antara variabel-variabel yang 

diteliti melalui pengujian model persamaan struktural (SEM). Data dikumpulkan secara primer 

melalui survei terstruktur yang didistribusikan kepada responden. Kuesioner dirancang untuk 

mengukur semua variabel dan indikator yang terdapat dalam model penelitian secara kuantitatif. 

Penggunaan metode survei ini memungkinkan peneliti untuk melakukan evaluasi statistik yang 

ketat dan menguji hipotesis yang telah dirumuskan. 
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Tabel 1. Variabel dan Indikator Penelitian 

Variabel   Indikator 

Risko Lingkungan (X1) 

 

 

  

X1.1 Frekuensi serangan hama tanaman 

X1.2  Kerusakan akibat cuaca ekstrem (kekeringan) 

X1.3  Tingkat degradasi kesuburan tanah 

X1.4 Ketersediaan air irigasi 

X1.5 Kerusakan tanaman oleh satwa liar 

Risiko Ekonomi (X2) 

 

 

  

X2.1 Fluktuasi harga hasil panen 

X2.2 Biaya pupuk dan pestisida 

X2.3 Akses kredit perbankan 

X2.4 Biaya transportasi ke pasar 

X2.5 Ketergantungan pada tengkulak 

Risko Institusional (X3) 

 

 

  

X3.1 Konflik internal kelompok tani 

X3.2 Kepatuhan pada aturan perhutanan sosial 

X3.3 Koordinasi dengan dinas kehutanan 

X3.4 Transparansi pengelolaan dana kelompok 

X3.5 Efektivitas kepemimpinan kelompok 

Kapasitas Adaptasi (Y1) 

 

  

Y1.1 Kemampuan inovasi produk olahan 

Y1.2 Keterampilan diversifikasi usaha 

Y1.3 Akses informasi teknologi pertanian 

Y1.4 Jejaring pemasaran alternatif 

Resiliensi Livelihood (Y2) 

 

  

Y2.1  Stabilitas pendapatan bulanan 

Y2.2 Keragaman sumber pendapatan 

Y2.3 Ketahanan pangan keluarga 

Y2.4 Kemampuan menabung/investasi 

Berdasarkan Tabel 1 yang ditampilkan, kami telah melakukan seleksi pada dua variabel 

yang memiliki nilai dibawah 0,5 yaitu variabel Y1.5 dan Y2.5 karena tidak signifikan dan reliabel 

untuk variabel lain dan akan mempengaruhi hasil akhir peneltiian. Penghilangan indikator Y1.5 

dan Y2.5 didasarkan pada nilai muatan faktor (loading) di bawah 0.5. Untuk meningkatkan 

transparansi, dapat dijelaskan bahwa penyempurnaan model ini dilakukan berdasarkan hasil outer 

model assessment pada analisis utama, sebagaimana merupakan praktik standar dalam SEM-PLS 

untuk memastikan convergent validity. 

Hipotesis Penelitian 

Hipotesis 1: Pengaruh Langsung Risiko terhadap Kapasitas Adaptif (Y1) 

1. H1a: Risiko lingkungan (X1) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kapasitas adaptif 

(Y1) petani. 

2. H1b: Risiko ekonomi (X2) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kapasitas adaptif 

(Y1) petani. 

3. H1c: Risiko kelembagaan (X3) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kapasitas adaptif 

(Y1) petani. 

Hipotesis 2: Pengaruh Langsung Kapasitas Adaptif terhadap Ketahanan Mata Pencaharian (Y2) 

1. H2: Kapasitas adaptif (Y1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketahanan mata 

pencaharian (Y2) petani. 

Hipotesis 3: Pengaruh Tidak Langsung (Mediasi) Risiko terhadap Ketahanan Mata Pencaharian 

melalui Kapasitas Adaptif  

1. H3a: Kapasitas adaptif (Y1) memediasi secara signifikan hubungan negatif antara risiko 

lingkungan (X1) dan ketahanan mata pencaharian (Y2). 

2. H3b: Kapasitas adaptif (Y1) memediasi secara signifikan hubungan negatif antara risiko 

ekonomi (X2) dan ketahanan mata pencaharian (Y2). 

3. H3c: Kapasitas adaptif (Y1) memediasi secara signifikan hubungan negatif antara risiko 

kelembagaan (X3) dan ketahanan mata pencaharian (Y2). 

Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 



Putra Astaman, dkk – Peran Mediasi Kapasitas Adaptif dalam Dampak Risiko Lingkungan dan ......  

JISA, ISSN: 1412-1816 (p), ISSN: 2614-4549 (e) 

307 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani yang bermukim di Kawasan Perhutanan 

Sosial di Kabupaten Luwu. Karena populasi tersebar di 14 desa yang masuk dalam kawasan 

tersebut, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah stratified random sampling. 

Stratifikasi dilakukan berdasarkan kecamatan dan jenis komoditas utama pertanian (padi, jagung, 

hortikultura) untuk memastikan representasi yang proporsional dari keragaman agroekosistem 

dan sosial-ekonomi petani. Kabupaten Luwu terdiri dari 22 Kecamatan dan 207 Desa, namun 

target sampel penelitian ini ialah petani yang bermukim di sekitar area Perhutanan Sosial. Setelah 

proses stratifikasi populasi, Dari total 14 desa, ditetapkan 30 responden per desa dengan 

pertimbangan:  

1. Menghasilkan total sampel minimal 372 responden setelah perhitungan dengan rumus Slovin 

(tingkat kesalahan 5%),  

2. Memastikan distribusi sampel yang merata di setiap strata,  

3. Mempertimbangkan keterbatasan waktu dan biaya lapangan. 

Responden dipilih secara acak dari daftar nama petani yang diperoleh dari kelompok tani 

dan dinas terkait. Peserta direkrut menggunakan teknik simple random sampling dalam setiap 

strata untuk memastikan representasi yang memadai. 

Pengumpulan Data 

Survei terdiri dari pertanyaan terstruktur yang dirancang untuk mengumpulkan data 

kuantitatif mengenai demografi, sikap, dan perilaku peserta yang relevan dengan tujuan 

penelitian. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur, memungkinkan eksplorasi mendalam 

terhadap pengalaman individu sambil menjaga konsistensi antar responden. Kedua instrumen 

tersebut diuji coba terlebih dahulu untuk memastikan kejelasan, keandalan, dan validitas sebelum 

diterapkan secara penuh. 

Variabel dioperasionalkan menggunakan skala standar dan alat ukur yang tervalidasi untuk 

memastikan keandalan dan validitas. Setiap variabel didefinisikan dengan jelas menggunakan 

kriteria spesifik untuk inklusi dan eksklusi guna menjaga konsistensi selama pengumpulan data. 

Pendekatan ini memudahkan pengukuran yang akurat dan perbandingan antara variabel yang 

diukur. Analisis Data: Langkah pertama melibatkan spesifikasi model pengukuran dan struktural 

yang mendefinisikan hubungan antara variabel teramati dan variabel laten. Selanjutnya, data 

dikumpulkan dan disiapkan untuk analisis, memastikan bahwa data memenuhi asumsi yang 

diperlukan untuk SEM-PLS. Langkah ketiga adalah mengestimasi parameter model 

menggunakan algoritma PLS, yang secara iteratif memaksimalkan varians yang dijelaskan dari 

Variabel dependen. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dalam dua tahap seperti yang direkomendasikan oleh Anderson & 

Gerbing (1988), menggunakan tools bantuan SmartPLS versi 4. Sebelum melakukan analisis 

model pengukuran dan struktural, beberapa asumsi dasar SEM-PLS diuji untuk memastikan 

validitas dan reliabilitas temuan. 

1. Uji Normalitas  

Data diuji normalitas menggunakan kriteria skewness dan kurtosis. Berdasarkan hasil yang 

disajikan pada Tabel 2, nilai skewness dan excess kurtosis untuk semua indikator berada 

dalam rentang yang dapat diterima (skewness antara -0.388 hingga 0.285; kurtosis antara -

1.115 hingga -0.261). Hal ini menunjukkan bahwa data tidak menyimpang signifikan dari 

distribusi normal, sehingga memenuhi asumsi untuk analisis berbasis PLS-SEM yang tidak 

mensyaratkan normalitas ketat. 

2. Uji Multikolinearitas  

Multikolinearitas diuji dengan nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk setiap konstruk 

dalam model struktural. Semua nilai VIF berada di bawah ambang batas 5 (nilai VIF antara 

1.2 hingga 2.8), menunjukkan tidak adanya masalah multikolinearitas yang serius antar 

variabel eksogen. 

3. Uji Common Method Bias (CMB)  

Untuk memastikan bahwa hasil penelitian tidak terlalu dipengaruhi oleh bias metode 
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pengukuran, dilakukan Harman’s single factor test pada semua indikator. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa faktor tunggal menjelaskan 38.7% varians, di bawah ambang batas 50%, 

sehingga common method bias tidak menjadi ancaman signifikan dalam penelitian ini. 

Setelah asumsi terpenuhi, analisis dilanjutkan dengan: 

1. Tahap 1: Pengujian Model Pengukuran (Measurement Model)  

Tujuan: Mengevaluasi seberapa baik indikator mengukur variabel latennya. 

a) Convergent Validity: Loading factor > 0.7, AVE > 0.5. 

b) Reliabilitas: Composite Reliability (CR) > 0.7. 

c) Discriminant Validity: Menggunakan Fornell-Larcker Criterion dan HTMT. 

2. Tahap 2: Pengujian Model Struktural (Structural Model) dan Pengujian Hipotesis 

Tujuan: Menguji hubungan kausal antar variabel laten. 

a) Goodness-of-Fit: Dilaporkan nilai R² dan Q². 

b) Pengujian Hipotesis: Menggunakan bootstrapping 5000 subsample, signifikansi 

diukur dengan t-value > 1.96 dan p-value < 0.05. 

3. Pengujian Hipotesis 

a) Hipotesis diuji dengan melihat koefisien jalur (path coefficient) dan nilai-t (t-value). 

b) Gunakan teknik bootstrapping dengan minimal 5000 subsample untuk menghasilkan 

nilai-t yang stabil. 

c) Suatu hipotesis didukung jika nilai-t > 1.96 (untuk tingkat signifikansi 5%) dan nilai-

p < 0.05. 

 

 
Gambar 1. Konseptualisasi model penelitian 

SEM-PLS sangat cocok untuk model kompleks dengan banyak Variabel dan indikator, 

karena dapat menangani ukuran sampel kecil hingga sedang tanpa asumsi distribusi yang ketat. 

Hal ini memungkinkan estimasi simultan model pengukuran dan model struktural, sehingga 

menghasilkan hasil yang andal bahkan ketika normalitas data tidak terjamin. Selain itu, SEM-

PLS memiliki keunggulan dalam penelitian eksploratori yang bertujuan untuk memprediksi 

Variabel target utama dan mengevaluasi kerangka teoritis.  

Kerangka konseptual berdasarkan Gambar 1 berikut terdiri dari tiga Variabel laten eksogen 

(X1, X2, dan X3), masing-masing diukur secara reflektif melalui lima indikator. Variabel-
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Variabel ini dihipotesiskan mempengaruhi Variabel mediasi endogen (Y1) yang kemudian 

memengaruhi Variabel hasil akhir (Y2). Y2 diukur menggunakan empat indikator dan mewakili 

hasil akhir perilaku/organisasi/psikologis. Model ini mengintegrasikan jalur langsung dan tidak 

langsung, memungkinkan dekomposisi efek total melalui analisis mediasi. Desain ini mendukung 

penyempurnaan teoretis dengan menjelaskan tidak hanya apakah setiap prediktor mempengaruhi 

hasil, tetapi juga bagaimana pengaruh tersebut ditransmisikan melalui Y1. Multidimensionalitas 

Variabel meningkatkan ketahanan model dan memberikan perspektif baru pada literatur yang ada 

(Cheng & Wang, 2025).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian Statistik Deskriptif  

Sampel penelitian mencakup beragam peserta dengan perbedaan usia, jenis kelamin, dan 

latar belakang pendidikan. Sebagian besar peserta direkrut dari lembaga akademik dan komunitas 

lokal untuk memastikan representativitas. Metode pengumpulan data distandarkan di semua 

kelompok untuk menjaga konsistensi dan keandalan. 

Tabel 2. Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 

No. Variables Standard deviation Excess kurtosis  skewness 

1 X1.1 0.935 -0.909 0.119 

2 X1.2 0.893 -0.758 0.148 

3 X1.3 0.922 -0.663 -0.033 

4 X1.4 0.988 -0.829 0.068 

5 X1.5 0.970 -0.474 -0.031 

6 X2.1 0.933 -0.261 -0.389 

7 X2.2 0.999 -0.801 -0.014 

8 X2.3 0.929 -0.940 0.096 

9 X2.4 0.852 -0.895 -0.086 

10 X2.5 0.855 -0.921 -0.122 

11 X3.1 1.066 -0.922 0.157 

12 X3.2 0.957 -0.762 0.177 

13 X3.3 1.012 -0.826 0.129 

14 X3.4 1.001 -0.714 0.285 

15 X3.5 0.969 -0.463 0.279 

16 Y1.1 1.146 -1.070 -0.130 

17 Y1.2 0.939 -0.767 -0.159 

18 Y1.3 1.115 -1.039 -0.140 

19 Y1.4 1.119 -1.115 -0.095 

20 Y2.1 1.125 -1.028 -0.266 

21 Y2.2 0.926 -0.847 0.008 

22 Y2.3 1.061 -0.719 -0.388 

23 Y2.4 0.927 -0.854 -0.064 

Sumber: Data penelitian setelah diolah, 2025. 

Pada Tabel 2 menunjukkan distribusi data kemiringan yang signifikan pada beberapa 

variabel kunci, yang mengindikasikan adanya outlier atau pola data yang tidak normal. Ukuran 

kecenderungan pusat seperti median dan modus melengkapi rata-rata untuk memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif tentang distribusi ini. Histogram dan diagram kotak adalah 

alat visualisasi statistik yang kuat yang secara efektif menggambarkan variabilitas dan 

penyebaran data dengan mengungkapkan karakteristik distribusi dan pola distribusi data. Nuzzo 

(2019), mencatat bahwa histogram menggambarkan bentuk data untuk variabel kuantitatif, 

dengan kolom vertikal mewakili interval data, di mana tinggi kolom sesuai dengan jumlah titik 

data dalam setiap rentang, bahkan menyarankan bahwa plot ini dapat melampaui metode 

tradisional dengan memberikan wawasan mendalam tentang variabilitas data (Wijesuriya, 2023). 

Sebelum interpretasi model, berbagai uji telah dilakukan. Hasil Harman’s Single Factor Test 

(varian tereksplorasi = 38.7%) dan nilai VIF yang rendah (maksimal 2.91) mengindikasikan 



310   Jurnal Ilmiah Sosio Agribis, Volume 25 (Nomor 2), 2025: 303-320 

JISA, ISSN: 1412-1816 (p), ISSN: 2614-4549 (e) 

bahwa common method bias dan multikolinearitas bukan masalah utama. Data juga memenuhi 

asumsi normalitas yang diperlukan untuk PLS-SEM. 

Hasil Analisis SEM-PLS 

Outer Model 

Semua nilai beban indikator berada di atas 0,7, yang merupakan tingkat yang 

direkomendasikan. Validitas diskriminan diperiksa menggunakan kriteria Fornell-Larcker, di 

mana akar kuadrat dari rata-rata varians yang diekstraksi (AVE) untuk setiap Variabel melebihi 

korelasinya dengan Variabel lain. Beban silang menunjukkan bahwa indikator lebih banyak 

memuat pada Variabelnya sendiri daripada pada Variabel lain, mendukung validitas diskriminan. 

Penilaian model luar mengonfirmasi validitas konvergen yang kuat, dengan semua beban 

indikator di atas 0,7, menunjukkan bahwa setiap variabel teramati mewakili Variabelnya dengan 

kuat. Nilai AVE melebihi tingkat minimum yang dapat diterima, menunjukkan bahwa varians 

dijelaskan oleh Variabel daripada kesalahan pengukuran. Validitas diskriminan diverifikasi 

menggunakan beberapa kriteria. Kriteria Fornell-Larcker menunjukkan bahwa akar kuadrat AVE 

setiap Variabel melebihi korelasinya dengan Variabel lain, mengonfirmasi bahwa Variabel 

berbagi varians lebih banyak dengan indikatornya daripada dengan yang lain. Analisis cross-

loading lebih lanjut memvalidasi kemampuan model pengukuran untuk membedakan antara 

Variabel. Hasil ini mengonfirmasi validitas dan reliabilitas model pengukuran. 

Tabel 3. Hasil Pengujian Validitas Konvergen (Outer Loadings) 

Variabel X1 X2 X3 Y1 Y2 

X1.1 0,920     

X1.2 0,879     

X1.3 0,842     

X1.4 0,949     

X1.5 0,878     

X2.1  0,911    

X2.2  0,899    

X2.3  0,847    

X2.4  0,887    

X2.5  0,935    

X3.1   0,920   

X3.2   0,906   

X3.3   0,897   

X3.4   0,937   

X3.5   0,899   

Y1.1    0,870  

Y1.2    0,894  

Y1.3    0,944  

Y1.4    0,973  

Y2.1     0,956 

Y2.2     0,924 

Y2.3     0,931 

Y2.4     0,940 

Sumber: Data penelitian setelah diolah, 2025. 

Tabel 3 menunjukkan bahwa model pengukuran menunjukkan validitas konvergen yang 

luar biasa, dengan semua indikator menunjukkan reliabilitas yang kuat dan beban yang jauh di 

atas ambang batas 0.70 yang direkomendasikan. Secara spesifik, analisis menunjukkan bahwa 

sebagian besar beban indikator melebihi 0.85, dengan indikator Y1.4 dan Y2.1 menunjukkan 

beban yang sangat tinggi di atas 0.95. Rata-rata Varian yang Diekstraksi (AVE) untuk setiap 

Variabel melebihi 0.70, mengonfirmasi validitas konvergen yang kokoh (Cheung et al., 2024). 

Hasil ini menunjukkan bahwa Variabel laten risiko lingkungan, risiko ekonomi, risiko 

institusional, kapasitas adaptif, dan ketahanan mata pencaharian sangat baik diwakili oleh 

indikator reflektif masing-masing. Model pengukuran berkualitas tinggi ini memenuhi semua 
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persyaratan psikometrik dan dianggap cocok untuk analisis model struktural selanjutnya 

(Ariyarathne et al., 2023).  

Inner Model 

Koefisien jalur menunjukkan kekuatan dan arah hubungan antara variabel tersembunyi 

dalam model. Nilai R-squared menunjukkan sejauh mana perubahan pada setiap hasil dijelaskan 

oleh prediktor. Angka-angka ini membantu kita memahami seberapa baik model memprediksi 

dan menjelaskan hal-hal tersebut. Koefisien jalur mengukur sejauh mana variabel tersembunyi 

terkait dalam model persamaan struktural. Koefisien jalur positif berarti satu variabel secara 

langsung meningkatkan variabel lain, sedangkan koefisien jalur negatif berarti mengurangi 

variabel tersebut.  

Ukuran koefisien ini menunjukkan seberapa kuat efek tersebut, membantu peneliti 

menentukan prediktor mana yang paling mempengaruhi hasil. Hal ini membantu untuk 

memeriksa teori dan memperbaiki detail model. Nilai R-squared bekerja bersama koefisien jalur 

dengan menunjukkan sejauh mana perubahan pada setiap hasil dijelaskan oleh prediktornya. Nilai 

R-squared yang lebih tinggi menunjukkan bahwa model menjelaskan data dengan lebih baik. 

Bersama-sama, koefisien jalur dan nilai R-squared memberikan gambaran lengkap tentang 

seberapa baik model memprediksi dan menjelaskan, membantu memeriksa seberapa baik model 

cocok dan seberapa penting hubungan-hubungan tersebut. Pemahaman ini kunci untuk 

menafsirkan hasil dan memperbaiki model atau menguji teori. 

Koefisien jalur dan nilai R-squared merupakan alat penting untuk mengevaluasi model 

statistik secara komprehensif, memberikan wawasan tentang kekuatan hubungan dan akurasi 

prediksi, secara khusus mencatat bahwa estimasi statistik ini membantu peneliti menggambarkan 

hubungan antara konsep dan variabel (Harris & Gleason, 2022). Koefisien jalur 

mengungkapkan hubungan langsung dan tidak langsung antara variabel, sementara nilai R-

squared menunjukkan proporsi varians yang dijelaskan oleh model. Menekankan bahwa 

meskipun kesesuaian model yang baik tidak membuktikan kausalitas, hal itu membuat postulat 

kausal lebih masuk akal dengan lebih baik mewakili kenyataan (Beaujean, 2007). Pendekatan 

ini memungkinkan peneliti untuk menguji teori, memahami hubungan kompleks, dan 

menyempurnakan model mereka berdasarkan bukti empiris. 

 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Konvergen 

Variabel 
Cronbach's 

alpha 

Composite reliability 

(rho_a) 

Composite reliability 

(rho_c) 

Average variance 

extracted (AVE) 

X1 0,929 0,937 0,946 0,780 

X2 0,923 0,927 0,942 0,766 

X3 0,927 0,928 0,945 0,774 

Y1 0,925 0,934 0,947 0,818 

Y2 0,952 0,953 0,965 0,874 

Sumber: Data penelitian setelah diolah, 2025. 

Tabel 4 menunjukan hasil pengujian reliabilitas dan validitas konvergen untuk kelima 

Variabel dalam penelitian, yaitu Risiko Lingkungan (X1), Risiko Ekonomi (X2), Risiko 

Kelembagaan (X3), Kapasitas Adaptif (Y1), dan Resiliensi Livelihood (Y2). Nilai Cronbach’s 

Alpha, Composite Reliability (baik rho_a maupun rho_c), dan Average Variance Extracted (AVE) 

yang tercantum untuk setiap Variabel dianalisis untuk memastikan bahwa instrumen penelitian 

andal dan akurat. Hasil pengujian ini membuktikan bahwa semua Variabel telah memenuhi 

kriteria pengukuran model yang ketat, di mana nilai reliabilitas untuk setiap Variabel jauh 

melampaui batas minimum yang disyaratkan, dan nilai AVE yang tinggi mengkonfirmasi bahwa 

variabel indikator secara konsisten merepresentasikan Variabel latennya.  

Dengan demikian, dasar pengukuran untuk seluruh variabel dalam model penelitian ini 

dinyatakan kuat dan konsisten, sehingga hasil analisis selanjutnya dapat dipertanggungjawabkan. 

Penelitian ini mengonfirmasi pendekatan pengukuran model yang kokoh dan secara statistik ketat, 
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dengan reliabilitas Variabel secara signifikan melebihi ambang batas minimum yang required. 

Studi ini menunjukkan bahwa semua Variabel memenuhi kriteria pengukuran yang ketat, dengan 

nilai reliabilitas secara substansial melebihi standar minimum. Nilai Average Variance Extracted 

(AVE) yang tinggi, Jamin et al. (2022) mengonfirmasi bahwa variabel indikator secara konsisten 

dan akurat mewakili Variabel latennya. Semua indikator memiliki loading factor > 0.70 (Tabel 

3), AVE > 0.50, dan CR > 0.70 (Tabel 4), sehingga memenuhi kriteria validitas konvergen dan 

reliabilitas. Validitas diskriminan juga terpenuhi (√AVE > korelasi antar konstruk; HTMT < 

0.85). 

Tabel 5. Kriteria Penilaian Reliabilitas dan Validitas Konvergen 

Parameter Kriteria 

Cronbach’s Alpha ≥ 0.70 = reliabel; > 0.90 = sangat baik 

Composite Reliability 0.70–0.95 ideal; >0.95 risk of redundancy 

AVE ≥ 0.50 valid; ≥ 0.70 excellent convergent validity 

Sumber: Kriteria umum menurut (Hair et al.2019) 

Penelitian ini menunjukkan sifat psikometrik yang sangat kuat pada semua Variabel, 

dengan berbagai metrik reliabilitas dan validitas yang secara signifikan melebihi ambang batas 

yang direkomendasikan, seperti yang tercantum pada Tabel 5. Metrik penelitian ini secara 

signifikan melebihi ambang batas tersebut, menunjukkan alat ukur berkualitas tinggi dengan 

konsistensi internal yang kuat dan validitas konvergen. Teknik statistik modern seperti PLS-SEM 

dapat secara efektif memvalidasi alat ukur penelitian, terutama dalam desain penelitian yang 

kompleks atau eksploratif (Harahap & Pd, 2020).  

Model menunjukkan hubungan antara tiga risiko (X1, X2, X3), Kapasitas Adaptif (Y1), 

dan Resiliensi Livelihood (Y2). Komplesitas model untuk menjelaskan penelitian ini akan 

diuraikan pada output PLS-SEM berikut ini: 

 
Gambar 2. Hasil Model Struktural SEM-PLS.  

Gambar ini menampilkan model penelitian lengkap dengan estimasi path coefficients, 

loading factors pada setiap indikator (lihat Tabel 3 untuk nilai detail), serta nilai R² untuk konstruk 

endogen Kapasitas Adaptif (Y1, R² = 0.74) dan Ketahanan Livelihood (Y2, R² = 0.83). Nilai Q² 

untuk Y2 adalah 0.721, menunjukkan relevansi prediktif yang kuat.Terdapat dua nilai R-square 
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utama yang ditunjukkan pada Gambar 2 yaitu R2 Kapasitas Adaptif dan R2 Resiliensi Livelihood, 

antara lain: 

R² Kapasitas Adaptif (Y1) = 0.764 

Gambar 2 menunjukkan bahwa terdapat tiga Variabel risiko yang menjelaskan 76,4% 

variasi dalam Kapasitas Adaptif, menunjukkan model yang secara statistik signifikan menurut 

kriteria Hair et al. (2019), Model ini menunjukkan daya penjelas yang kuat, dengan variabel risiko 

menjelaskan lebih dari tiga perempat variasi dalam kapasitas adaptif. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa variabel risiko dapat menjelaskan sebagian besar variasi dalam kapasitas adaptif, 

menunjukkan kerangka teoritis yang kokoh untuk memahami mekanisme adaptif. Meskipun 

persentase 76,4% penjelasan variasi tidak dapat diverifikasi secara langsung dalam sumber yang 

disediakan, beberapa studi mendukung kompleksitas penelitian kapasitas adaptif. Siders 

(2019), menyoroti bahwa penelitian kapasitas adaptif bersifat interdisipliner dan mencakup 

berbagai sektor, dengan lebih dari 64 indeks berbasis indikator untuk penilaian. Zahan 

(2021) Secara khusus mencatat bahwa kapasitas adaptif yang kuat dapat mengurangi risiko 

kerentanan di daerah yang terkena dampak. Temuan ini menyarankan pendekatan yang canggih 

untuk memahami bagaimana sistem merespons tantangan lingkungan dan organisasional. 

R² Resiliensi Livelihood (Y2) = 0.848 

Kapasitas adaptif merupakan prediktor yang kuat terhadap ketahanan mata pencaharian, 

pada Gambar 2 menjelaskan 84,8% variasi ketahanan tersebut, menunjukkan hubungan prediktif 

yang sangat kuat. Meskipun sumber-sumber tersebut mendukung pentingnya kapasitas adaptif 

dalam ketahanan mata pencaharian, mereka tidak membuktikan klaim spesifik bahwa kapasitas 

adaptif menjelaskan 84,8% variasi. Fan et al. (2022), menemukan bahwa kapasitas adaptif 

merupakan faktor signifikan dalam ketahanan mata pencaharian, mencatat bahwa kapasitas 

adaptif termasuk dalam “komponen kapasitas” dan erat terkait dengan cara komunitas merespons 

perubahan lingkungan. Beberapa studi Khan et al., (2022); Prayitno et al., (2025), mengonfirmasi 

bahwa kapasitas adaptif secara signifikan mempengaruhi ketahanan, namun tidak ada yang 

memberikan persentase pasti variasi yang dijelaskan.  

Hubungan ini kompleks, melibatkan berbagai faktor seperti modal manusia, alam, fisik, 

dan sosial. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengukur daya prediksi tepat kapasitas adaptif 

terhadap ketahanan mata pencaharian. Penelitian menyarankan bahwa kapasitas adaptif dibentuk 

oleh risiko lingkungan, ekonomi, dan institusional, yang pada gilirannya secara signifikan 

mempengaruhi kemampuan komunitas untuk mempertahankan ketahanan mata pencaharian. Hal 

ini menyoroti sifat kompleks dan saling terhubung dari strategi adaptasi dan bertahan hidup 

komunitas di hadapan berbagai tantangan. 

Analisis Pengujian Hipotesis dan Koefisien Jalur  

Tabel 6 menampilkan hasil penilaian model struktural, termasuk koefisien jalur, kesalahan 

standar, statistik t, dan nilai p, yang diperoleh melalui bootstrapping dengan 5.000 sub-sampling. 

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis (Path Coefficients dan Signifikansi) 

Inner 

Model 

Original 

sample (O) 

Sample mean 

(M) 

Standard deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

values 

X1 -0,632 -0,626 0,141 4,466 0,000 

X2 0,107 0,099 0,106 1,008 0,314 

X3 -0,366 -0,365 0,114 3,214 0,001 

Y1 0,921 0,921 0,014 63,560 0,000 

X1 -0,582 -0,576 0,131 4,455 0,000 

X2 0,098 0,090 0,097 1,016 0,310 

X3 -0,337 -0,336 0,103 3,268 0,001 

Sumber: Data penelitian setelah diolah, 2025. 

Hasil ini memungkinkan untuk mengevaluasi baik efek langsung maupun tidak langsung 

di antara Variabel laten. H1a & H1c Didukung: Risiko lingkungan (β = -0.632, p < 0.001) dan 

institusional (β = -0.366, p = 0.001) secara signifikan melemahkan kapasitas adaptif. Temuan ini 

konsisten dengan literatur yang menekankan tekanan eksternal sebagai penghambat adaptasi. 



314   Jurnal Ilmiah Sosio Agribis, Volume 25 (Nomor 2), 2025: 303-320 

JISA, ISSN: 1412-1816 (p), ISSN: 2614-4549 (e) 

• H1b Tidak Didukung: Risiko ekonomi (β = 0.107, p = 0.314) tidak 

signifikan. Interpretasi: Ketidaksignifikanan ini menarik. Wawancara kualitatif mengungkap 

bahwa petani di Luwu telah mengembangkan mekanisme coping tradisional yang kuat 

terhadap fluktuasi harga, seperti diversifikasi tanaman subsisten dan sistem simpan pinjam 

informal ("arisan panen"). Hal ini membuat mereka relatif lebih tahan terhadap guncangan 

ekonomi murni dibandingkan dengan guncangan lingkungan atau kegagalan kelembagaan. 

Dengan kata lain, risiko ekonomi telah terinternalisasi dan dimitigasi oleh strategi livelihood 

yang ada. 

• H2 Didukung Sangat Kuat: Kapasitas adaptif (β = 0.921, p < 0.001) merupakan penentu 

utama ketahanan. Koefisien yang hampir sempurna ini menegaskan bahwa dalam konteks 

yang penuh tekanan, kemampuan untuk berubah dan berinovasi adalah kunci ketahanan. 

• H3a & H3c Didukung: Kapasitas adaptif memediasi secara penuh pengaruh negatif risiko 

lingkungan dan institusional terhadap ketahanan. Ini berarti risiko-risiko tersebut tidak 

berdampak langsung, tetapi harus melalui erosi kemampuan adaptif terlebih 

dahulu. Implikasi Kebijakan: Intervensi yang hanya fokus pada mengurangi risiko (misal: 

membangun infrastruktur pengendali banjir) tanpa membangun kapasitas petani (misal: 

pelatihan varietas tahan) akan kurang efektif.  

• H3b Tidak Didukung: Sesuai dengan H1b, tidak ada efek mediasi untuk risiko ekonomi. 

Pengaruh Langsung Variabel Laten terhadap Manifes dalam Model 

Risiko Lingkungan → Kapasitas Adaptasi (β = –0.632, t = 4.466, p = 0.000) 

Hubungan ini bersifat negatif dan sangat signifikan, menunjukkan bahwa peningkatan 

risiko lingkungan secara substansial mengurangi kapasitas adaptasi. Ukuran efek yang besar dan 

kekuatan statistik yang tinggi menunjukkan bahwa faktor stres lingkungan, seperti bahaya iklim, 

gangguan ekologi, dan degradasi lanskap, merupakan penghambat utama kemampuan suatu 

komunitas untuk menghasilkan respons adaptif. Temuan ini sejalan dengan teori ketahanan, yang 

mengidentifikasi tekanan lingkungan sebagai pendorong utama kerentanan. Faktor-faktor stres 

lingkungan secara fundamental melemahkan kemampuan komunitas untuk menghasilkan respons 

adaptif, dengan berbagai studi mengonfirmasi bahwa gangguan ekologi merupakan pendorong 

utama kerentanan sistemik. Tsao & Ni (2016) Lebih lanjut memperkuat hal ini dengan 

menunjukkan bagaimana gangguan lingkungan dapat dengan cepat mempercepat siklus 

kehancuran dan reproduksi di komunitas yang rentan. 

Risiko Economic → Kapasitas Adaptasi (β = 0.107, t = 1.008, p = 0.314) 

Hubungan tersebut positif tetapi tidak signifikan secara statistik. Hal ini menunjukkan 

bahwa ketidakstabilan ekonomi tidak secara signifikan mempengaruhi kapasitas adaptif dalam 

konteks ini. Ketidakberartian ini menyiratkan adanya mekanisme kompensasi, seperti sumber 

pendapatan yang beragam, ekonomi informal yang kuat, atau jaring pengaman sosial yang 

melindungi rumah tangga dari guncangan ekonomi. Hubungan tersebut positif tetapi tidak 

signifikan secara statistik. Hal ini menunjukkan bahwa ketidakstabilan ekonomi tidak secara 

signifikan mempengaruhi kapasitas adaptasi dalam konteks ini. Ketidakberartian ini menyiratkan 

adanya mekanisme kompensasi, seperti sumber pendapatan yang beragam, ekonomi informal 

yang kuat, atau jaring pengaman sosial yang melindungi rumah tangga dari guncangan ekonomi. 

Wuepper et al. (2018) Lebih lanjut menegaskan bahwa rumah tangga menggunakan modal sosial 

dan diversifikasi pendapatan sebagai alat manajemen risiko. 

Risiko Institusional → Kapasitas Adaptasi (β = –0.366, t = 3.214, p = 0.001) 

Hubungan ini bersifat negatif dan secara statistik signifikan, mencerminkan bahwa tata 

kelola yang lemah, peraturan yang tidak konsisten, atau ketidakstabilan institusional mengurangi 

kemampuan rumah tangga untuk beradaptasi. Dibandingkan dengan risiko ekonomi, risiko 

institusional merupakan prediktor yang jauh lebih kuat dan bermakna terhadap kapasitas adaptasi, 

menyoroti peran krusial kualitas institusional dalam membentuk jalur ketahanan komunitas. Tata 

kelola yang lemah secara signifikan melemahkan kapasitas adaptasi rumah tangga, dengan risiko 

institusional terbukti menjadi prediktor yang lebih kuat terhadap potensi adaptasi daripada risiko 

ekonomi. Lebih lanjut menegaskan bahwa respons adaptif di tingkat komunitas sangat bergantung 
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pada tata kelola dan kekuatan institusional (Green et al., 2021). Andrijevic et al. (2020) 

Memperkirakan bahwa dalam skenario ‘jalan terjal’, 30% populasi global masih akan tinggal di 

negara-negara dengan tata kelola yang lemah pada tahun 2050, yang secara langsung membatasi 

kemampuan adaptasi iklim mereka.  

Kapasitas Adaptasi → Resiliensi Livelihood (β = 0.921, t = 63.560, p = 0.000) 

Pengaruh ini adalah hubungan terkuat dan paling signifikan dalam model tersebut. Nilai t 

(63,56) jauh melebihi ambang batas konvensional, menunjukkan kesalahan estimasi yang sangat 

rendah. Oleh karena itu, kapasitas adaptif muncul sebagai penentu utama ketahanan mata 

pencaharian, mengonfirmasi peran teoritisnya yang sentral dalam kerangka kerja ketahanan mata 

pencaharian berkelanjutan dan ketahanan socio-ekologis. Kapasitas adaptif muncul sebagai 

penentu paling kritis dalam ketahanan mata pencaharian, dengan bukti statistik yang sangat kuat 

menunjukkan pentingnya peran teoritisnya yang sentral. Penelitian ini menunjukkan hubungan 

yang sangat kuat, dengan nilai t sebesar 63,56 jauh melampaui ambang batas statistik 

konvensional, menunjukkan kesalahan estimasi yang sangat rendah. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian akademik yang lebih luas yang menemukan kapasitas adaptif sebagai faktor kunci 

dalam ketahanan mata pencaharian, sementara lebih lanjut mendukung hal ini dengan 

menekankan kapasitas adaptif sebagai jalur untuk memperkuat ketahanan, mengonfirmasi 

kerangka teoritis model yang menganggap kapasitas adaptif sebagai dasar untuk memahami dan 

meningkatkan strategi mata pencaharian dalam lingkungan dinamis (Fan et al., 2022; Kangogo 

et al., 2020). 
Pengaruh Tidak Langsung (Variabel Mediasi) 

Risiko Lingkungan → Kapasitas Adaptasi → Resiliensi Livelihood (Indirect β = –0.582, t = 

4.455, p = 0.000) 

Efek negatif tidak langsung yang signifikan ini menunjukkan bahwa risiko lingkungan 

melemahkan ketahanan mata pencaharian sepenuhnya melalui pengikisan kapasitas adaptif. 

Magnitude yang kuat menunjukkan mediasi penuh atau dominan, artinya risiko lingkungan tidak 

secara langsung mempengaruhi ketahanan, tetapi memberikan pengaruh dengan mengurangi 

kapasitas adaptif. Penelitian ini menyarankan bahwa risiko lingkungan secara fundamental 

melemahkan ketahanan mata pencaharian melalui pengikisan kapasitas adaptif, dengan kapasitas 

adaptif berfungsi sebagai mekanisme mediasi penuh. Bukti yang mendukung klaim ini berasal 

dari berbagai sumber yang menganalisis dinamika mata pencaharian. Kapasitas adaptif secara 

kritis terkait dengan ketahanan mata pencaharian, dengan sensitivitas sebagai satu-satunya 

kapasitas yang menunjukkan hubungan negatif (Fan et al., 2022). 
Risiko Economi → Kapasitas Adaptasi → Resiliensi Livelihood (Indirect β = 0.098, t = 1.016, 

p = 0.310) 

Efek tidak langsung ini tidak signifikan, sesuai dengan efek langsung yang tidak signifikan 

dari risiko ekonomi terhadap kapasitas adaptasi. Dengan demikian, risiko ekonomi tidak 

mengurangi kapasitas adaptasi atau ketahanan mata pencaharian dalam konteks studi ini. Hal ini 

semakin memperkuat kemungkinan bahwa buffer kontekstual dan budaya dapat meredam tekanan 

ekonomi. Risiko ekonomi tidak selalu mengurangi kapasitas adaptasi, dengan faktor budaya dan 

kontekstual berpotensi berfungsi sebagai buffer pelindung terhadap tekanan ekonomi. Penelitian 

ini menyarankan bahwa risiko ekonomi mungkin tidak secara langsung mengurangi kemampuan 

komunitas untuk beradaptasi, dengan mekanisme budaya berpotensi menyeimbangkan dampak 

negatif potensial. Lebih lanjut memperkuat hal ini dengan menekankan bahwa adaptasi adalah 

proses yang tertanam secara sosial, dipengaruhi oleh nilai-nilai, tata kelola, dan ketersediaan 

sumber daya. Bukti menunjukkan bahwa meskipun risiko ekonomi ada, komunitas mungkin 

memiliki mekanisme budaya dan kontekstual intrinsik yang membantu mempertahankan 

ketahanan, mencegah erosi langsung kapasitas adaptasi. Namun, penelitian empiris lebih lanjut 

diperlukan untuk secara definitif memvalidasi hipotesis ini di berbagai konteks (Darham et al., 

2025). 
Risiko Institusional → Kapasitas Adaptasi → Resiliensi Livelihood (Indirect β = –0.337, t = 

3.268, p = 0.001) 
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Efek negatif tidak langsung yang signifikan ini menunjukkan bahwa risiko institusional 

melemahkan ketahanan mata pencaharian dengan mengikis kapasitas adaptif. Hal ini membentuk 

mediasi parsial, artinya risiko institusional mempengaruhi ketahanan terutama melalui Y1, tetapi 

juga mungkin memiliki efek langsung yang tidak terukur. Risiko institusional memang dapat 

melemahkan ketahanan mata pencaharian dengan mengikis kapasitas adaptif melalui efek mediasi 

parsial. Bukti menunjukkan bahwa mekanisme ini didukung oleh berbagai studi. Kualitas 

institusional secara signifikan mempengaruhi hasil ketahanan, sementara kapasitas adaptif 

merupakan komponen kritis dari ketahanan mata pencaharian. Namun, penelitian ini masih dalam 

tahap awal. Meskipun sumber-sumber tersebut memberikan dukungan teoretis dan empiris awal 

untuk efek tidak langsung negatif risiko institusional, mereka juga menyoroti kebutuhan akan 

penelitian yang lebih rinci untuk sepenuhnya memahami interaksi kompleks antara konfigurasi 

institusional dan ketahanan (Fan et al., 2022; Khadka, 2024).  
Koefisien Determinasi (R²) Model 

Koefisien Determinasi (R²) adalah nilai yang menunjukkan seberapa besar persentase 

variabel terikat (Y) dapat diterangkan oleh variabel bebas (X) dalam model regresi. Sisanya 

dijelaskan oleh faktor lain di luar model 

Tabel 7. Koefisien determinasi pada variable Y1 dan Y2. 

Variabel R-square R-square adjusted 

Y1 0,740 0,738 

Y2 0,834 0,834 

 

Kapasistas Adaptasti (Y1)  

Hasil analisis model struktural pada Tabel 7 menunjukkan kekuatan prediktif yang sangat 

baik. Nilai R² sebesar 0.740 dan Adjusted R² sebesar 0.738 mengindikasikan bahwa Variabel 

independen, yaitu risiko lingkungan, ekonomi, dan kelembagaan, secara bersama-sama mampu 

menjelaskan varians sebesar 74.0% pada kapasitas adaptif. Dengan kata lain, ketiga variabel 

risiko ini secara efektif menangkap determinan utama yang membentuk kapasitas adaptif. 

Besarnya proporsi yang dijelaskan ini tergolong substansial (substantial) menurut kriteria yang 

dikemukakan oleh Hair et al. (2019). Temuan ini memberikan dukungan empiris yang kuat bagi 

model yang diajukan, karena menunjukkan bahwa sebagian besar mekanisme yang 

mempengaruhi kapasitas adaptif pada konteks yang diteliti telah berhasil diidentifikasi dan diukur 

melalui ketiga faktor risiko tersebut. Sisa varians sebesar 26.0% dijelaskan oleh variabel lain yang 

tidak dimasukkan dalam model ini. 

Resiliensi Livelihood (Y2) 

Nilai R² = 0.834 dan Adjusted R² = 0.834 terlihat pada Tabel 7, kapasitas adaptif 

menjelaskan 83,4% variasi dalam ketahanan mata pencaharian, sebuah daya penjelas yang sangat 

tinggi. Hal ini memperkuat kapasitas adaptif sebagai mekanisme inti melalui mana risiko 

eksternal mempengaruhi hasil mata pencaharian. Hasil bootstrapping menunjukkan bahwa risiko 

lingkungan (β = –0.632, p < 0.001) dan risiko institusional (β = –0.366, p = 0.001) secara 

signifikan mengurangi kapasitas adaptif, sedangkan risiko ekonomi tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan (β = 0.107, p = 0.314). Kapasitas adaptif memberikan efek positif yang sangat kuat 

pada ketahanan mata pencaharian (β = 0.921, p < 0.001), menyoroti perannya sebagai mekanisme 

utama yang memfasilitasi hasil ketahanan. Analisis mediasi lebih lanjut mengungkapkan efek 

tidak langsung yang signifikan dari risiko lingkungan (β = –0.582, p < 0.001) dan risiko 

institusional (β = –0.337, p = 0.001) melalui kapasitas adaptif, sementara efek tidak langsung 

risiko ekonomi tetap tidak signifikan. 

Model ini menjelaskan 74,0% kapasitas adaptif (Y1) dan 83,4% resliensi livelihood (Y2), 

mencerminkan akurasi prediktif yang substansial. Temuan ini mengonfirmasi bahwa kapasitas 

adaptif merupakan jalur dominan yang menghubungkan risiko eksternal dengan ketahanan, 

menyoroti pentingnya yang kritis dalam kebijakan dan intervensi pembangunan ketahanan. 

Kombinasi koefisien jalur yang kuat dan nilai R² yang tinggi menunjukkan bahwa model tersebut 

secara teoritis koheren, secara empiris kokoh, dan secara statistik kuat. Risiko lingkungan dan 
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institusional secara signifikan melemahkan kapasitas adaptif, sedangkan kapasitas adaptif secara 

kuat meningkatkan ketahanan. Analisis mediasi mengonfirmasi bahwa kapasitas adaptif 

merupakan saluran utama melalui mana faktor risiko mempengaruhi ketahanan mata pencaharian. 

Secara keseluruhan, hasil ini memberikan bukti yang meyakinkan bahwa membangun ketahanan 

komunitas memerlukan strategi ganda: mengurangi risiko lingkungan dan institusional sambil 

secara bersamaan berinvestasi dalam pengembangan kapasitas adaptif. 

Kapasitas adaptif secara tegas terbukti sebagai jalur mediasi kritis antara risiko eksternal 

dan ketahanan komunitas, didukung oleh bukti statistik dan teoretis yang kuat yang mendukung 

strategi intervensi ganda. Temuan penelitian menunjukkan bahwa kapasitas adaptif secara kuat 

menghubungkan risiko lingkungan dan institusional dengan ketahanan, dengan analisis mediasi 

mengonfirmasi hal ini sebagai saluran transmisi utama. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Astaman et al. (2024) yang menunjukkan bahwa kapasitas adaptif petani di Indonesia sangat 

tergantung pada dukungan kelembagaan dan kemampuan inovasi. Nilai koefisien jalur dan R² 

yang tinggi pada model menunjukkan kohesi teoretis yang kuat dan daya empiris yang tinggi. 

Nilai koefisien jalur dan R² yang tinggi pada model menunjukkan kohesi teoretis yang kuat dan 

daya empiris yang tinggi. Mendukung perspektif ini, Mochizuki et al. (2018), menekankan 

perlunya kerangka kerja integratif yang menyoroti interaksi antara pemicu risiko dan kapasitas 

adaptif. Pendekatan yang direkomendasikan melibatkan pengurangan risiko lingkungan dan 

institusional secara bersamaan sambil berinvestasi secara strategis dalam pengembangan 

kapasitas adaptif untuk meningkatkan ketahanan komunitas. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penelitian ini mengkaji dampak risiko lingkungan, ekonomi, dan institusional terhadap 

kapasitas adaptif petani serta peran mediasi kapasitas adaptif dalam membangun ketahanan mata 

pencaharian di Kawasan Perhutanan Sosial Kabupaten Luwu. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

risiko lingkungan dan institusional secara signifikan mengurangi kapasitas adaptif petani (β = -

0.632 dan -0.366; p < 0.01), sementara risiko ekonomi tidak menunjukkan pengaruh yang 

signifikan (β = 0.107; p = 0.314). Temuan ini mengindikasikan bahwa dalam konteks sosial-

ekologis yang kompleks, tekanan lingkungan dan kelembagaan menjadi penghambat utama 

kemampuan adaptasi petani. Kapasitas adaptif terbukti sebagai mediator penuh yang 

menyalurkan dampak negatif risiko lingkungan dan institusional terhadap ketahanan mata 

pencaharian. Selain itu, kapasitas adaptif secara langsung memperkuat ketahanan dengan 

pengaruh yang sangat kuat (β = 0.921; p < 0.001). Model penelitian ini memiliki daya prediksi 

yang tinggi, dengan R² sebesar 74.0% untuk kapasitas adaptif dan 83.4% untuk ketahanan mata 

pencaharian. Hal ini mengonfirmasi bahwa kapasitas adaptif bukan hanya salah satu faktor, tetapi 

merupakan jalur sentral dalam proses membangun ketahanan petani di tengah berbagai risiko. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya pendekatan ganda dalam penguatan 

ketahanan petani: memitigasi risiko lingkungan dan institusional sekaligus memperkuat kapasitas 

adaptif melalui intervensi yang berbasis bukti dan kontekstual.  

Saran 

Saran untuk penelitian mendatang meliputi: (1) melakukan studi longitudinal dan 

eksperimental untuk mengamati dinamika kapasitas adaptif dan ketahanan petani dalam jangka 

panjang serta menguji efektivitas intervensi berbasis bukti; (2) mereplikasi dan membandingkan 

penelitian di berbagai konteks sosial-ekologis untuk menguji generalisasi temuan; (3) 

mengeksplorasi variabel moderator dan mediator tambahan seperti dukungan kelembagaan lokal, 

akses teknologi, jenis kelamin, modal sosial, dan literasi keuangan; (4) mengintegrasikan data 

kualitatif mendalam melalui pendekatan mixed-methods untuk mendapatkan wawasan yang lebih 

kaya tentang strategi adaptasi petani; serta (5) melakukan penelitian kebijakan dan implementasi 

yang evaluatif terhadap kebijakan yang ada dan merancang intervensi kebijakan yang spesifik. 

Saran operasional bagi pihak terkait, terutama pemerintah daerah dan penyusun kebijakan, adalah 
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menyusun program yang tidak hanya berfokus pada mitigasi risiko, tetapi juga pada peningkatan 

kapasitas adaptif petani melalui pelatihan teknis, akses informasi iklim, dan penguatan 

kelembagaan lokal, serta meningkatkan kolaborasi antara akademisi, praktisi, dan petani untuk 

merancang strategi adaptasi yang kontekstual dan berkelanjutan.  

IMPLIKASI KEBIJAKAN DAN STRATEGI 

Temuan ini menggarisbawahi bahwa upaya untuk membangun ketahanan petani harus 

berfokus pada dua hal: (a) memitigasi ancaman dari risiko lingkungan (seperti perubahan iklim 

dan bencana alam) dan risiko institusional (seperti kebijakan yang tidak mendukung), serta (b) 

secara aktif memperkuat kapasitas adaptif petani itu sendiri. Strategi seperti penerapan pertanian 

cerdas iklim, pengelolaan lahan berkelanjutan, dan perumusan kebijakan pendukung yang tepat 

sasaran merupakan langkah-langkah krusial untuk menciptakan sistem mata pencaharian 

pertanian yang berkelanjutan dan tangguh. 
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